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Mengingat

a.

1.

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KATINGAN,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 2 ayat (1) dan
Pasal 3 ayat (1) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan dan
ketentuan Pasal 1 dan Pasal 3 Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 69 Tahun 2009 tentang
Standar Biaya Operasi Nonpersonalia Tahun 2009 untuk
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs),
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA),
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Sekolah Dasar Luar
Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa
(SMPLB) dan Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB);

bahwa untuk memberikan pedoman dan mekanisme yang
jelas terhadap penggunaan anggaran untuk masing-masing
satuan pendidikan perlu ditetapkan dengan Peraturan
Bupati;

bahwa untuk memenuhi maksud pada huruf a dan b diatas
perlu ditetapkan dengan Peraturan Bupati;

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2002 tentang Pembentukan
Kabupaten Katingan, Kabupaten Seruyan, Kabupaten
Sukamara, Kabupaten Lamandau, Kabupaten Gunung Mas,
Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten Murung Raya dan
Kabupaten Barito Timur di Provinsi Kalimantan Tengah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor



10.

18, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4180);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4301);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia  Nomor 4335);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4437), sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dengan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4438];

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4496);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578});

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4616);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
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19,

Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2007 tentang
Pengelolaan Uang Negara/Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 83, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4738);

Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2008 tentang Wajib
Belajar (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 90, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4863);

Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang
Pendanaan Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 91, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4864);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 23,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5105) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5157);

Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2008 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan yang menjadi Kewenangan Pemerintah
Kabupaten Katingan (Lembaran Daerah Kabupaten Katingan
Tahun 2008 Nomor 3);

Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2008 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Katingan
(Lembaran Daerah Kabupaten Katingan Tahun 2008 Nomor
5) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Nomor 3 Tahun 2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Daerah Kabupaten Katingan (Lembaran Daerah
Kabupaten Katingan Tahun 2011 Nomor 3);

Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2013 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Katingan Tahun
Anggaran 2012 (Lembaran Daerah Kabupaten Katingan
Tahun 2013 Nomor 31);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59
Tahun 2007 tentang Pengelolan Keungan Daerah;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 51 Tahun
2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota;



20. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 69 Tahun
2009 tentang Standar Biaya Operasi Nonpersonalia Tahun
2009 untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI),
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah  Tsanawiyah
(SMP/MTs), Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah
(SMA/MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Sekolah
Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama Luar
Biasa (SMPLB) dan Sekolah Menengah Atas Luar Biasa
(SMALB);

21. Peraturan Bupati Katingan Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Tugas dan Fungsi Dinas Pendidikan Kabupaten Katingan
(Berita Daerah Kabupaten Katingan Tahun 2009 Nomor 36).

22. Peraturan Bupati Katingan Nomot 1 Tahun 2013 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

23. (APBD) Kabupaten Katingan Tahun Anggaran 2013 (Berita
Daerah Kabupaten Katingan Tahun 2013 Nomor 1).

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI KATINGAN TENTANG PENDAMPINGAN

DANA BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH (PD-BOS) TK/RA,
SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA/SMK DAN SLB KABUPATEN

KATINGAN TAHUN ANGGARAN 2014.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan :

1.

Pemerintahan Daerah adalah penyelengaraan urusan pemerintahan oleh
pemerintah daerah dan DPRD menurut asas otonomi dan tugas
pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai
penyelenggara Pemerintah Daerah.

Bupati adalah Bupati Katingan.
Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Katingan.

Perangkat Daerah adalah Organisasi/Lembaga pada Pemerintah Daerah,
terdiri atas Sekretaris Daerah, Sekretaris DPRD, Dinas Daerah dan Lembaga

Teknis Daerah.
Dinas Pendidikan adalah Dinas Pendidikan Kabupaten Katingan.

Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Katingan.



8.

10.

11.
12.

13.

14.

15.

17.

18.

19.

20

Satuan Pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan formal, non formal dan informal pada setiap
jenjang dan jenis pendidikan.

Pendidikan Formal adalah jalur pendidikan terstruktur dan berjenjang yang
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

Pendidikan Nonformal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal
yang dapat dilaksanakan secara berjenjang.

Pendidikan Informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam

memasuki pendidikan lebih lanjut.

Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem
pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Biaya Operasi Satuan Pendidikan adalah bagian dari dana pendidikan yang
diperlukan untuk membiayai kegiatan operasi satuan pendidikan agar dapat
berlangsungnya kegiatan pendidikan yang sesuai standar nasional
pendidikan secara teratur dan berkelanjutan.

Biaya Operasi Nonpersonalia adalah biaya untuk bahan atau peralatan
pendidikan habis pakai dan biaya tak langsung barupa daya, air, jasa
telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, uang lembur,
transportasi, konsumsi, pajak, asuransi, dan lain-lain.

.Pendanaan Pendidikan adalah penyediaan sumberdaya keuangan yang

diperlukan untuk penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan.

Rencana Kegiatan Tahunan Sekolah yang selanjutnya disingkat RKTS
adalah dokumen tentang gambaran kegiatan sebagai acuan dalam rangka
pelaksanaan program dan kegiatan tahunan sekolah yang pelaksanaannya
didasarkan pada keefektifan dan keefisienan memanfaatkan sarana dan
prasarana, pendanaan dan sumber daya yang ada untuk mencapai
perubahan/tujuan sekolah yang telah ditetapkan.

Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah yang selanjutnya
disingkat RAPBS adalah rencana terpadu keuangan tahunan sekolah yang
berisi rencana penerimaan dari APBN, APBD dan Sumbangan Masyarakat
serta rencana penggunaannya sesuai dengan rincian kegiatan, sebagai
pedoman membiayai penyelenggaraan pendidikan di sekolah selama satu
tahun pelajaran.

Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah Anggaran Pendapatan
dan Belanja Sekolah yang selanjutnya disingkat APBS adalah RAPBS yang
telah ditetapkan dalam rapat pleno orangtua/wali peserta didik.

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah yang selanjutnya disingkat RKAS
adalah rencana kegiatan biaya dan pendanaan program dan kegiatan secara
rinci untuk satu tahun anggaran.



21.Komite Sekolah/Madrasah adalah lembaga mandiri yang beranggotakan
orang tua/wali peserta didik, komunitas sekolah, serta tokoh masyarakat

yvang peduli pendidikan.

22. Masyarakat adalah kelompok warga negara Indonesia nonpemerintah yang
mempunyai perhatian dan peranan dalam bidang pendidikan.

23. Pemangku Kepentingan Pendidikan adalah orang, kelompok orang, atau
organisasi yang memiliki kepentingan dan/atau kepedulian terhadap

pendidikan.

BAB II

PENGERTIAN, RUANG LINGKUP, PRINSIP, TUJUAN DAN SASARAN
PEMBIAYAAN PENDAMPINGAN DANA BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH (PD-
BOS)

Bagian Pertama

Pengertian

Pasal 2

Pengertian Pendampingan Dana Bantuan Operasional Sekolah (PD-BOS) adalah
program pemerintah Kabupaten Katingan untuk penyediaan pendanaan biaya
non personalia bagi satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan
menengah sebagai pelaksana program wajib belajar.

Bagian Kedua

Ruang Lingkup

Pasal 3

(1) Ruang lingkup pembiayaan Pendampingan Dana Bantuan Operasional
Sekolah (PD-BOS) meliputi :

No.Rek Belanja Pegawai 20 % dari anggaran meliputi:

5.2.1.01 1.Honorarium PNS:

5.2:1.01.1 a. Honorarium Panitia Pelaksana Kegiatan

5.2.1.01.04 b. Honorarium Rapat/Sidang Panitia

5.2.1.01. c. Honorarium Rapat Sekolah

5.2.1.01.08 d. Honorarium pengurus/penyimpan barang

3.2.1.02 e. Honorarium Non PNS

5.2.1.02.02 2.Honorarium Pegawai honorer

5.2.1.02.03 a. Honararium seminar/pelatihan diklat dan sejenisnya

5.2.1.02.02 b. Honorarium guru Les/Pemberian materi tambahan pada
murid

5.2.2 Belanja Barang dan Jasa 60% dari anggaran meliputi:

5.2.2.03.01 1. Belanja Telepon sekolah /kantor

5.2.2.03.03 2.Belanja Listrik sekolah/ kantor

5.2.2.01.03 3.Belanja perlengkapan kantor




(2)

(3)

(1)

5.2.2.01.04 4 .Belanja Perangko, Metrai dan Pos lainnya

5.2.2.01.05 5.Belanja Alat listrik dan Elektronik

5.2.2.01.06 6.Belanja Peralatan Kebersihan dan Bahan Pembersih
5.2.2.01.01 7.Belanja Alat tulis Kantor

5.2.2.03.13 8.Belanja Akomodasi dan Transportasi

5.2.2.01.06 9.Pembiayaan pemeliharaan alat-alat kantor

5.2.2.01.14 10.Belanja Perlengkapan/kebutuhan dokumentasi

5.2.2.02.04 11.Belanja bahan Obat-obatan

5.2.3 Belanja Modal 20% dari anggaran meliputi :

5.2.3.11.02 1. Belanja Modal Penggandaan lemari

5.2.3.13.01 2. Belanja Modal Penggandaan kursi Kerja
5.2.3.13.01 3. Belanja Modal meja kerja

5.2.3.11.07 4.Belanja pengadaan gorden kantor

5.2.3.11.13 5.Belanja pengadaan kipas angin

5.2.3.11.18 6.Belanja pengadaan papan nama dan pengumuman
5.2.3.11.05 7.Belanja pengadaan white Board

Khusus bagi sekolah yang belum memiliki jaringan PLN belanja jasa
kantor/belanja listrik sekolah/kantor dapat digunakan untuk membiayai
bahan bakar minyak Generator set sekolah/kantor.

Biaya upah tenaga kerja merupakan bagian dalam kegiatan pemeliharaan
gedung kantor/sekolah dan peralatannya serta pemeliharaan peralatan

kerja sekolah

Bagian Ketiga
Prinsip Pengelolaan Dana PDBOS

Pasal 4

Efisiensi berarti lebih menekankan pada kuantitas hasil suatu kegiatan.
Efisiensi adalah perbandingan yang terbaik antara masukan (input) dan
keluaran (output) atau antara daya dan hasil. Daya yang dimaksud meliputi
tenaga, pikiran, waktu, dan biaya;

Efektivitas berarti menekankan pada kualitas hasil suatu kegiatan.
Pengelolaan dana pendidikan dikatakan memenuhi prinsip efektivitas kalau
kegiatan yang dilakukan dapat mengatur dana yang tersedia untuk
membiayai aktivitas dalam rangka mencapai tujuan lembaga yang
bersangkutan dan kualitatif outcome-nya sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan;

Transparansi berarti adanya keterbukaan sumber dana dan jumlahnya,
rincian penggunaan, dan pertanggungjawabannya harus jelas sehingga bias
memudahkan pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengetahuinya;
Akuntablitas berarti bahwa penggunaan dana pendidikan dapat
dipertanggungjawabkan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.
Ada pilar utama yang menjadi prasyarat terbangunnya akuntabilitas, yaitu
(1) adanya transparansi para penyelenggara pendidikan dengan menerima
masukan dan mengikutsertakan berbagai komponen dalam mengelola



(6)

pendidikan, (2) adanya standar kinerja di setiap institusi yang dapat diukur

dalam melaksanakan tugas, fungsi, dan wewenangnya, (3) adanya
partisipasi untuk saling menciptakan suasana kondusif dalam menciptakan
pelayanan masyarakat dengan prosedur yang mudah, biaya yang murah dan
pelayanan yang cepat;

Terukur  berarti bahwa setiap pelaksanaan standar biaya kegiatan
mempunyai hasil yang jelas dan nyata;dan

Tertib Administrasi berarti bahwa perencanaan, pelaksanaan dan
pertanggung-jawaban standar biaya dilakukan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan dan didukung dengan bukti yang dapat
dipertanggungjawabkan;

Bagian Keempat

Tujuan dan Sasaran Biaya Pendampingan

Pasal 5

Secara umum tujuan Pembiayaan Pendampingan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (PD-BOS) adalah untuk meringankan beban
masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan dalam rangka wajib belajar
pendidikan Dasar yang bemutu, PAUD dan Pendidikan Menegah.

Secara khusus tujuan pembiayaan Pendampingan Dana Bantuan

Operasional Sekolah (PD-BOS) adalah :

a. Membiayai kegiatan-kegiatan sekolah dalam rangka pencapaian dan atau
pengembangan Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan Standar Nasional
Pendididikan (SNP)

b. Meringankan beban masyarakat terhadap biaya operasional sekolah bagi
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) khususnya Taman Kanak-kanak (TK);

c. Menggratiskan seluruh siswa miskin ditingkat pendidikan Dasar dari
beban biaya operasional sekolah negeri maupun swasta;

d. Menggratiskan seluruh siswa SD Negeri dan SMP Negeri terhadap biaya
operasional sekolah;

e. Meringankan beban masyarakat terhadap biaya operasional sekolah bagi
SMA/SMK dan SLB Negeri maupun Swasta, serta RA, MI, MTs dan MA

yang berstatus Swasta.

Pasal 6

Sasaran pembiayaan Pendampingan Dana Bantuan Operasional Sekolah
(PD-BOS) adalah semua satuan pendidikan TK, SD, SMP, SMA/SMK dan
SLB baik Negeri maupun Swasta, serta RA, MI, MTs dan MA yang berstatus
swasta di Kabupaten Katingan yang telah mendapatkan ijin operasional.

Besarnya biaya satuan Pendampingan Dana Bantuan Operasional Sekolah
(PD-BOS) yang diterima oleh sekolah negeri, dihitung berdasarkan:

a. Jenjang sekolah
b. Jumlah peserta didik dan atau jumlah rombongan belajar

c. Letak geografis (terpencil dan sangat terpencil)



(3) Besarnya biaya satuan Pendampingan Dana Bantuan Operasional Sekolah

(4)

(PD-BOS) yang diterima oleh sekolah swasta diberikan bersifat bantuan
dihitung berdasarkan jumlah peserta didik dan jenjang sekolah.

Nama-nama sekolah penerima Pendampingan Dana Bantuan Operasional
Sekolah (PD-BOS) adalah sebagaimana terdapat dalam lampiran Peraturan
Bupati ini yang merupakan satu kesatuan dan tidak terpisahkan.

Pasal 7

Peserta didik orang tua dan/atau wali peserta didik bertanggung jawab atas :

a.

(2)

Biaya pribadi peserta didik misalnya uang saku, jajan, buku tulis, alat-alat
tulis dan sebagainya,;
Pendanaan sebagian investasi pendidikan dan/atau sebagian biaya

operasional pendidikan tambahan yang diperlukan untuk pengembangan
sekolah menjadi bertaraf internasional dan/atau berbasis keunggulan lokal.

BAB III
PENYALURAN, PENGAMBILAN DAN PENGGUNAAN
PENDAMPINGAN DANA BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH (PD-BOS)

Bagian Pertama

Penyaluran Pendampingan Dana Bantuan Operasional Sekolah (PD-BOS)

Pasal 8

Syarat penyaluran Pendampingan Dana Bantuan Operasional Sekolah (PD-
BOS) adalah :

a. Menyerahkan Rencana Kegiatan Tahunan Sekolah (RKTS), Rancangan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) dan Rencana
Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) serta copy buku rekening

bank/rekening koran atas nama sekolah
b. Bagi sekolah yang belum memiliki rekening PD-BOS, harus membuka

nomor rekening atas nama sekolah (tidak boleh atas nama pribadi);

c. Sekolah mengirimkan nomor rekening tersebut kepada Dinas Pendidikan
Kabupaten Katingan, bagi yang belum membuka rekening;

d. Dinas Pendidikan Kabupaten Katingan melakukan verifikasi dan
mengkompilasi nomor rekening tersebut.

Penyaluran pembiayaan Pendampingan Dana Bantuan Operasional Sekolah

(PD-BOS) :

a. Penyaluran Dana untuk periode Januari - Desember 2014 dilakukan
secara bertahap dengan ketentuan :

1. Pendampingan Dana Bantuan Operasional Sekolah (PD-BOS)
disalurkan setiap periode tiga bulan melalui rekening sekolah;



(3)

2. Pendampingan Dana Bantuan Operasional Sekolah (PD-BOS)
disalurkan dibulan pertama setiap periode tiga bulan.

b. Penyaluran Dana dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten
Katingan melalui Bendahara pengeluaran dengan tahap-tahap sebagai
berikut :

1. Bendahara pengeluaran :

a). Mengajukan usul penerbitan Surat Permintaan Dana (SPD)
kebagian Perbendaharan Setda Kabupaten Katingan;

b). Mengajukan SPP dan SPM, UP, GU/TU.

2. Bagian Perbendaharan Setda Kabupaten Katingan melakukan verifikasi
terhadap SPP dan SPM, UP, GU/TU untuk selanjutnya menerbitkan
SP2D yang dibebankan kepada Rekening Kas Daerah.

3. Berdasarkan SP2D yang telah diterbitkan oleh bagian Perbendaharan
maka Pendampingan Dana Bantuan Operasional Sekolah (PD-BOS)
dicairkan dan disalurkan ke sekolah-sekolah penerima Pendampingan
Dana Bantuan Operasional Sekolah (PD-BOS) melalui rekening sekolah
masing-masing.

Ketentuan lebih lanjut mengenai program dan kegiatan dalam Rencana
Kerja Tahunan Sekolah (RKTS) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Sekolah (APBS) serta Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS)
sebagaimana dimaksud pasal ayat (1) butir a diatur dengan Peraturan
Kepala Dinas.

Bagian Kedua

Pengambilan dan Penggunaan
Pendampingan Dana Bantuan Operasioanal Sekolah (PD-BOS)

Pasal O

Pengambilan Pendampingan Dana Bantuan Operasional Sekolah (PD-BOS)
dilakukan oleh Kepala Sekolah atau Bendahara Pendampingan Dana

Bantuan Operasional Sekolah.

Pendampingan Dana Bantuan Operasional Sekolah (PD-BOS) harus diterima
secara utuh sesuai yang telah ditetapkan dalam Peraturan Bupati ini dan
tidak diperkenankan adanya pemotongan atau pungutan biaya apapun
dengan alasan apapun dan oleh pihak manapun.

Penyaluran Pendampingan Dana Bantuan Operasional Sekolah (PD-BOS)
secara bertahap (tiga bulanan), yang penggunaannya disesuaikan dengan
kebutuhan sekolah sebagaimana tertuang dalam Rencana Kegiatan
Tahunan Sekolah (RKTS) atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah
(APBS) yang dirinci dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS).

Pasal 10

Penggunaan Pendampingan Dana Bantuan Operasional Sekolah (PD-BOS)
didasarkan pada Rencana Kerja Tahunan Sekolah (RKTS) yang disusun



(2)

)

berdasarkan kesepakatan dan keputusan bersama antara pengelola
Pendampingan Dana Bantuan Operasional Sekolah (PD-BOS) Tingkat
Sekolah dengan Dewan Guru dan Komite Sekolah serta harus didaftar
sebagal salah satu sumber penerimaan dalam Rencana Kegiatan dan
Anggaran Sekolah (RKTS)/Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah
(APBS) disamping dana yang diperoleh dari Dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) Pusat dan BOS Provinsi atau sumber lain yang sah.

Rencana Kerja Tahunan Sekolah (RKTS) dimaksud ayat (1) harus berisikan
program dan kegiatan yang diarahkan dalam rangka upaya melaksanakan
dan memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan atau 8 {(delapan)

Standar Nasional Pendidikan (SNP).

Pendampingan Dana Bantuan Operasional Sekolah (PD-BOS) yang diterima
oleh sekolah dapat digunakan untuk membiayai belanja kegiatan-kegiatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 Peraturan Bupati ini.

BAB IV

LARANGAN PENGGUNAAN
PENDAMPINGAN DANA BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH (PD-BOS)

Pasal 11

Pendampingan Dana Bantuan Operasional Sekolah (PD-BOS) dilarang :

Disimpan dalam jangka waktu lama dengan maksud dibungakan;

Dipinjamkan kepada pihak lain;

c. Membiayai kegiatan yang tidak menjadi prioritas sekolah dan memerlukan

biaya besar misalnya studi banding dan sejenisnya;
Membayar bonus dan transportasi untuk guru;

Membeli pakaian/seragam untuk guru/siswa;

Digunakan untuk membeli bahan yang tidak mendukung proses
pembelajaran;

Menanamkan saham;

BAB V

MONITORING, PELAPORAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN
PENDAMPINGAN DANA BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH (PD-BOS)

Pasal 12

Pelaksanaan monitoring dilakukan oleh Dinas Pendidikan dalam hal ini oleh
pengawas seckolah dan pejabat terkait. Komponen utama yang dimonitoring

antara lain :

a. Penyaluran dan penggunaan dana,;

b. Pelayanan dan pengajuan pengaduan;
c. Administrasi keuangan;

d. Pelaporan.



Pasal 13

(1) Sebagai salah satu bentuk pertanggung jawaban dalam pelaksanaan

Pendampingan Dana Bantuan Operasional Sekolah (PD-BOS) masing-
masing satuan pendidikan membuat laporan pertanggungjawaban sebagai
berikut :

a. Penyerapan dan pemanfaatan dana,;

b. Jumlah dana yang dikelola sekolah dan catatan penggunaan dana.

(2) Pelaporan dan pertanggungjawaban sebagaimana yang dimaksud pada ayat

(1) disampaikan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Katingan
Subag. Keuangan yang dibuat setiap triwulan.

BAB VI
PENGAWASAN, PEMERIKSAAN DAN SANKSI

Pasal 14

Pengawasan penggunaan Pendampingan Dana Bantuan Operasional
Sekolah (PD-BOS) dilakukan melalui pengawasan melekat, pengawasan
fungsional dan pengawasan masyarakat.

Pengawasan melekat yaitu pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan
dalam masing-masing instansi kepada bawahannya, prioritas utama adalah
pengawasan terhadap sekolah penerima Pendampingan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (PD-BOS) yang pengawasannya dilakukan oleh Kepala
Dinas Pendidikan Kabupaten Katingan dan Jajaran secara berjenjang.

Pengawasan fungsional yaitu pengawasan yang dilakukan oleh Inspektorat
Kabupaten Katingan.
Pengawasan masyarakat adalah dalam rangka transparansi Pendampingan

Dana Bantuan Operasional Sekolah (PD-BOS) dapat diawasi oleh unsur
masyarakat dan unit-unit pengaduan masyarakat yang terdapat di sekolah.

Pasal 15

Sanksi terhadap penyalahgunaan wewenang yang dapat merugikan negara,
sekolah dan/atau siswa akan dijatuhkan oleh aparat/pejabat yang
berwenang berdasarkan peraturan yang beriaku.

Sanksi kepada oknum yang melakukan pelanggaran diberikan dalam

berbagai bentuk :
a. Penerapan sanksi kepegawaian sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku (pemberhentian, penurunan pangkat, mutasi
kerja);

b. Penerapan tuntutan perbendaharaan dan ganti rugi yaitu Pengembalian
Pendampingan Dana Bantuan Operasional Sekolah yang terbukti
disalahgunakan;

c. Penerapan proses hukum oleh aparat/pejabat yang berwenang



BAB VII
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 16

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Bupati ini, akan diatur lebih lanjut
dengan Keputusan Bupati;

BAB VIII
PENUTUP

Pasal 17

Peraturan Bupati ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Katingan.

Ditetapkan di Kasongan
pada tanggal 23 -( = 2014.

BUPATI N,

S

AHMAD YANTENGLIE
Diundangkan di Kasongan
pada Tanggal 23 - & - 2014
Plt. SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN KATINGAN,
JAINUDIN SAPRI
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BERITA DAERAH KABUPATEN KATINGAN TAHUN 2014 NOMOR...............
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